
UJI AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

ASAM KECIL (Oxalis corniculata L.) TERHADAP TIKUS PUTIH 

JANTAN DENGAN METODE SLEEPING TIME DAN ROTAROD 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi  

 

 

Disusun oleh: 

Citra Dewi Cahyani 

1604015373 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 

Skripsi dengan Judul 

UJI AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

ASAM KECIL (Oxalis corniculata L.) TERHADAP TIKUS PUTIH 

JANTAN DENGAN METODE SLEEPING TIME DAN ROTAROD 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

Citra Dewi Cahyani, NIM 1604015373 

 

Tanda Tangan  Tanggal 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.  _____________      ____________ 

 

Penguji I 

apt. Maifitrianti, M.Farm.     _____________       ___________ 

 

Penguji II 

Ema Dewanti, M.Si.                          _____________      ____________ 

 

 

Pembimbing I 

apt. Dwitiyanti, M.Farm.   _____________      ____________ 

 

Pembimbing II 

apt. Vera Ladeska, M.Farm.  _____________      ____________ 

 

 

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi Farmasi 

apt. Kori Yati, M.Farm.   _____________      _____________ 

     

 

 

 

 

 

Dinyatakan Lulus pada Tanggal: 09 November 2020 

 

 

 

12-12-2020 

26-11-2020 

14-12-2020

18-12-2020 

19-12-2020 

UJI AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF...,Citra Dewi Cahayani, Farmasi UHAMKA 2021



iii 

                               ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

ASAM KECIL (Oxalis corniculata L.) TERHADAP TIKUS PUTIH 

JANTAN  DENGAN METODE SLEEPING TIME DAN ROTAROD 

Citra Dewi Cahyani 

1604015373 

 

Daun Asam Kecil (Oxalis corniculata L.) diketahui memiliki efek sebagai obat 

anticemas. Mekanisme obat anticemas dapat berasal dari salah satu mekanisme 

hipnotik-sedatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas hipnotik-sedatif 

ekstrak etanol 70% daun asam kecil. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih 

jantan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5 tikus. 

Kelompok I kontrol normal,  II kontrol positif, III ekstrak dosis 100 mg/kgBB, IV 

ekstrak dosis 200 mg/kgBB, dan V ekstrak dosis 400 mg/kgBB. Metode yang 

digunakan adalah sleeping time dan rotarod. Data dianalisa secara statistik 

menggunakan uji analysis of varian (ANOVA) satu arah, kemudian dilanjutkan 

dengan uji tukey. Berdasarkan hasil penelitian Ekstrak etanol 70% daun asam 

kecil (Oxalis corniculata L.) menunjukan bahwa pada kelompok V (dosis 400 

mg/kgBB) memiliki kemampuan aktivitas hipnotik-sedatif dengan metode 

sleeping time dan rotarod pada tikus putih jantan. Kelompok V (dosis 400 

mg/kgBB) ekstrak etanol 70% daun asam kecil memiliki kemampuan 

mempercepat waktu onset (waktu mula) tidur dan memperpanjang waktu tidur 

dan mampu memberikan aktivitas sedasi yang sebanding dengan diazepam pada 

tikus putih jantan. 

 

Kata kunci: Hipnotik-Sedatif, Oxalis corniculata L., Rotarod, Sleeping Time.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipnotik-Sedatif merupakan obat golongan pendepresi susunan saraf pusat 

(SSP). Efeknya tergantung dosis mulai dari ringan yaitu menyebabkan 

tenang/kantuk dan menidurkan hingga berat yaitu kehilangan kesadaran, keadaan 

anastesi, koma, mati (Gunawan 2016). Efek hipnotik menyebabkan penekanan 

lebih dalam pada sususan saraf pusat dari pada sedatif, hal ini dapat dicapai oleh 

banyak dari obat golongan ini hanya dengan meningkatkan dosis(Katzung 2012). 

Gangguan tidur diperkirakan terjadi 40-70% pada lansia (Praharaj et al. 

2018). Prevalensi insomnia di Indonesia dilaporkan mencapai 10 %, yang artinya 

dari total 238 juta penduduk Indonesia sekitar 28 juta jiwa diantaranya menderita 

insomnia (Sri juliani, Nurrahmaton 2020). Insomnia dapat terjadi karena 

seseorang mengalami stress, suasana tidak mendukung, cemas, penyakit dan 

pemakaian obat hingga mengkonsumsi kafein yang berlebihan (Lestarianto 2014). 

Gangguan tidur yang berkepanjangan akan mengakibatkan perubahan-perubahan 

pada siklus tidur biologiknya, menurun daya tahan tubuh serta menurunkan 

prestasi kerja, mudah tersinggung, depresi, kurang konsentrasi, kelelahan, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi keselamatan diri sendiri atau orang lain 

(Japardi 2002) . Pengobatan untuk gangguan insomnia diberikan obat hipnotik- 

Sedatif golongan barbiturat dan benzodiazepin (Katzung 2012). 

Obat hipnotik merupakan obat yang dapat menimbulkan rasa kantuk dan 

mempermudah tidur serta mempertahankan tidur (Gunawan 2016). Obat sedatif 

adalah obat yang dapat mengurangi rasa cemas dan menimbulkan efek 

menenangkan (Katzung 2012). Efektifitas dan keamanan obat hipnotik-sedatif 

perlu diperhatikan seperti efek samping yang merugikan yaitu mengantuk dan 

perasaan tidak enak waktu bangun. Kelebihan dosis dapat menimbulkan koma dan 

kematian, pengobatan jangka panjang menyebabkan toleransi dan ketergantungan 

fisik (Siswondo 2016). Melihat dari kejadian tersebut, maka penggunaan tanaman 

herbal sebagai alternatif terapi perlu dipertimbangkan. Alasannya adalah selain 

Indonesia memiliki kekayaan aneka ragam tumbuhan mempunyai khasiat obat, 
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penggunaan tanaman herbal dapat meminimalisir efek samping (Hasanusi dkk 

2020). 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk 

menggunakan obat tradisional dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, 

pencegahan, dan pengobatan penyakit. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya 

pemikiran back to nature (Dewi 2009). Banyak tumbuh-tumbuhan yang 

berkhasiat obat tersebut, salah satu di antaranya yaitu daun asam kecil (Oxalis 

corniculata L.). Daun asam kecil (Oxalis corniculata L.) merupakan tumbuhan 

liar yang berkhasiat sebagai obat. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan sebagai 

salah satu tumbuhan obat tradisional demam, sariawan, radang tenggorokan, obat 

bisul, obat batuk, dan obat penawar racun (Depkes RI 2001) antiinflamasi, 

antikonvulsan, anxiolitik, antijamur, antimikroba, kardioprotektif, antikanker, 

antidiabetes, hepatoprotektif, nefrotoksik, hipolipidemik, antioksidan, diuretik, 

antiulkus dan obat luka (Anika et al. 2020). Daun asam kecil (Oxalis corniculata 

L.) mengandung senyawa saponin, flavonoida dan polifenol (Depkes RI 2001), 

tanin, alkaloid, pitosterol, fenol, glikosida, asam lemak, minyak atsiri, iso 

vitexine, vitexine-2-O-beta-D-glucopyrunoside (Sarkar et al. 2020). 

Senyawa yang diduga berkhasiat yang dapat menimbulkan hipnotik-sedatif 

adalah senyaawa flavonoid dan saponin. Mekanismenya adalah meningkatkan 

efek GABA dengan mengaktifkan reseptor GABAA  menyebabkan terbukanya 

kanal klorida sehingga ion klorida masuk kedalam sel dan menyebabkan 

peningkatan hiperpolarisasi sehingga terjadi pengurangan kepekaan terhadap 

rangsangan menjadi tenang sampai tertidur. GABA (asam gamma-aminobutyric ) 

merupakan  neurotransmitter inhibitor utama disistem saraf pusat (Katzung 2012). 

Hasil Penelitian terdahulu oleh Sai Sampath et al. (2011) diketahui bahwa 

ekstrak etanol daun asam kecil memiliki efek  sebagai obat anticemas pada dosis 

200 mg/kgBB. Penelitian ini menggunakan dosis obat anticemas mengacu pada  

mekanisme dari obat anticemas yang berasal dari salah satu mekanisme hipnotik-

sedatif yaitu memiliki efek menenangkan sehingga diharapkan dosis anticemas 

memiliki aktivitas sebagai hipnotik-sedatif dengan metode sleeping time dan 

rotarod. Berdasarkan uraian tersebut dilakukan pengujian aktivitas hipnotik-

sedatif ekstrak etanol 70% daun asam kecil dengan metode sleeping time dan 
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rotarod. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu 

apakah ekstrak etanol 70% daun asam kecil (Oxalis corniculata L.) dapat 

memberikan aktivitas hipnotik-sedatif pada tikus putih jantan dengan 

menggunakan metode sleeping time dan rotarod. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa  

ekstrak etanol 70% daun asam kecil (Oxalis corniculata L.) dapat memberikan 

aktivitas hipnotik-sedatif pada tikus putih jantan dengan menggunakan metode 

sleeping time dan rotarod. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat dan tenaga medis tentang aktivitas hipnotik-sedatif dari 

ekstrak etanol 70% daun asam kecil (Oxalis corniculata L.), sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu terapi obat tradisional. 
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